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“Jangan takut gagal, takutlah jika tidak pernah 
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Abstrak 

Cari Riskiana: Pengembangan Media Pelangi Pom-Pom Untuk Menstimulasi 

Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A TK Dharma Wanita II Penjor. 

 

Kata Kunci: Media Pelangi Pom-Pom, Kemampuan Motorik halus 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman 

peneliti, bahwa anak di usia 4 sampai 5 tahun mengalami masalah dimana 

kemampuan motorik halus anak belum mencapai tingkat perkembangan yang 

seharusnya. Hal ini disebabkan pendekatan pembelajaran yang kurang bervariasi 

dan cenderung monoton. Mengetahui hal itu penulis tertarik untuk mengembangkan 

suatu media pelangi pom-pom sebagai media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  

Media akan dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan 

Plomp dan metode penelitian Research and Develobment (R&D). Subjek dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 15 anak. Anak laki-laki sebanyak 7 dan anak 

perempuan sebanyak 8 anak. Analisis data menggunakan kombinasi analisis data 

kualitatif dan kuantitaif. Analisi data kualitataif dalam penelitian ini berasal dari 

masukan validator selama proses validasi, serta masukan yang diberikan oleh ahli 

dalam bidang materi dan media. Sedangkan data kuantitatif untuk menghitung rata-

rata hasil kemampuan motorik halus anak, dan hasil dari validasi ahli media dan 

materi. Media yang dikembangkan melalui tahap validasi ahli media dan ahli materi 

untuk mengetahui bahwa media yang dikembangkan layak untuk digunakan.  

Kelayakan media pelangi pom-pom dapat dinyatakan layak dalam 

menstimulasi kemampuan motorik halus anak. Kelayakan media dapat diketahui 

berdasarkan perolehan dari validasi ahli materi yaitu mendapatkan nilai 3 yang 

terdapat pada hasil rata-rata sejumlah 3 dari 5 indikator dinyatakan Layak, dan nilai 

4 yang terdapat pada hasil rata-rata sejumlah 2 dari 5 indikator dinyatakan Sangat 

Layak. Sedangkan pada hasil validasi media memperoleh kategori nilai sangat 

layak menunjukkan bahwa, nilai 4 yang terdapat pada hasil rata-rata sejumlah 5 dari 

8 indikator, dinyatakan Sangat Layak, dan nilai 4 yang terdapat pada hasil rata-rata 

sejumlah 3 dari 8 indikator dinyatakan layak. Kesimpulannya,  media dinyatakan 

layak untuk di uji cobakan untuk menstimulasi kemampuan motorik halus pada 

anak usia dini. 

Kepraktisan media terhadap anak usia 4 sampai 5 tahun, dapat dilihat dari 

total peningkatan kemampuan motorik halus anak setelah menggunakan media. 

Pada tahap I total kemampuan motorik halus anak diperoleh hasil rata-rata 

keseluruhan dengan hasil presentase 33,75% yang berada pada kategori mulai 

berkembang, sedangkan pada tahap kedua total kemampuan motorik halus anak 

diperoleh nilai rata-rata keseluruhan mencapai presentase 84,26% yang berada pada 

kategori kemampuan motorik halus anak berkembang sangat baik setelah 

menggunakan media pelangi pom-pom.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Anak usia dini merupakan kategori anak dalam rentang usia 0-6 tahun. 

Ini sejalan dengan ketentuan pada pasal 28 dari undang-undang  Sistem 

Pendidikan Nasional No.20/2003 ayat 1 yang menegaskan bahwa anak usia 

dini adalah mereka yang berusia antara 0 hingga 6 tahun. Fadlillah 

sebagaimana dikutip oleh Fitriani & Adawiyah, (2018). Menurut direktorat 

Pendidikan Anak Usia Dini  Tatminingsih, (2016)  , anak usia dini mengacu 

pada mereka yang berusia antara 0 hingga 6 tahun, anak yang mengikuti 

progam pendidikan formal maupun yang tidak. Pada fase ini, anak-anak sedang 

mengalami pertumbuhan yang cepat dan setiap kegiatan mereka lakukan 

biasanya terkait dengan bermain. Bagi anak usia dini, bermain telah menjadi 

salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi. Lebih lanjut Maghfiroh & 

Shofia Suryana, (2021) Pendidikan anak usia dini adalah langkah untuk 

mendampingi perkembangan anak dari lahir hingga usia 6 tahun. Ini dilakukan 

dengan memberikan dorongan pendidikan yang bertujuan untuk mendukung 

pertumbuhan fisik dan mental anak agar mereka siap menghadapi tahap 

pendidikan selanjutnya. Hal ini, menjadi acuan bagi kita untuk memberikan 

pembelajaran dengan semaksimal terutama yang berhubungan dengan aktivitas 

anak seperti halnya bermain. 
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Menurut Zaini & Dewi, (2017) dalam pendidikan anak usia dini 

terdapat enam aspek yang dapat diberikan rangsangan, yaitu aspek  

perkembangan  nilai moral dan agama, aspek perkembangan fisik motorik,   

aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan sosial emosional, 

perkembangan kognitif, serta aspek perkembangan seni. Selanjutnya, merujuk 

pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

137 Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 2014 dalam Putri et al, 

(2021)  perkembangan fisik motorik mencakup fleksibilitas dan kemampuan 

untuk mengeksplorasi serta mengekspresikan diri dengan berbagai cara 

menggunakan jari dan perkakas.  

Suryana sebagaimana telah dikutip oleh Asmurita & Pransiska, (2019) 

motorik halus mencakup gerakan spesifik pada sebagian kecil angota tubuh 

atau yang melibatkan otot-otot halus. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan 

untuk berlatih dan mempelajari keterampilan tertentu, seperti kemampuan 

mengambil benda dengan tangan, melakukan coretan, menyusun balok, 

menggunakan gunting, dan menulis. Pendapat yang disampaikan oleh Suryana 

mengenai peningkatan motorik halus anak memiliki kepentingan yang besar 

untuk membantu anak menjadi terampil dan mandiri dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Keterampilan motorik halus memegang peranan penting 

dalam perkembangan anak karena membantu mereka belajar keterampilan 

dasar serta mengendalikan gerakan mata dan tangan Putri et al., (2021). 

 Menurut Sujiono et al., (2016) menjelaskan bahwa motorik halus 

terdiri dari gerakan yang terlibat dengan sebagian kecil tubuh dan dilakukan 
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oleh otot-otot kecil, seperti penggunaan jari-jemari tangan dengan tepat dan 

pergerakan pergelangan tangan. Begitupun Susanto dalam Hasna, (2021) juga 

menegaskan bahwa motorik halus melibatkan gerakan halus pada bagian-

bagian tertentu yang dijalankan oleh otot-otot kecil, tanpa kebutuhan tenaga, 

namun memerlukan koordinasi yang cermat untuk melakukan gerakan halus 

ini. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, motorik halus anak merupakan 

kemampuan fisik yang terkait dengan penggunaan otot-otot kecil yang 

melibatkan koordinasi antara mata dan tangan. Anak-anak yang masih 

mengalami perkembangan dalam kemampuan motorik halusnya perlu 

mendapatkan rangsangan yang cukup agar dapat mengembangkan koordinasi 

gerakan tangan dan jari-jemari dengan fleksibel. Kemahiran yang semakin baik 

dalam motorik halus memungkinkan anak untuk berekspresi secara kreatif, 

seperti memotong kertas dengan gunting, membuat gambar sederhana, 

mewarnai, menempel, menjahit, menganyam kertas, dan meraut pensil. Setiap 

anak memiliki perbedaan dalam kemampuan motorik halusnya, baik dari segi 

kekuatan maupun ketepatannya, yang dipengaruhi oleh faktor bawaan dan 

rangsangan yang diterimanya. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian anak di TK Dharma 

Wanita II Penjor memiliki kemampuan motorik halus yang masih rendah. 

Beberapa anak masih belum terampil dalam menggunakan jari-jemari tangan 

untuk melakukan kegiatan yang memerlukan tingkat keterampilan yang lebih 

rumit, seperti mengaitkan kancing pakaian atau mengikat tali sepatu, 

kurangnya fokus, kehati-hatian, ketelitian, serta kesabaran dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas yang membutuhkan motorik halus. Terutama dalam 

situasi dimana anak harus berkonsentrasi pada objek-objek kecil, seperti 

menempelkan gambar dengan posisi yang kurang tepat atau kurang lengket. 

Kondisi ini mungkin disebabkan oleh kurangnya rangsangan yang sesuai dalam 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 

Di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita II Penjor, kelompok A 

menghadapi masalah dimana kemampuan motorik halus anak belum mencapai 

tingkat perkembangan yang seharusnya. Hal ini disebabkan pendekatan 

pembelajaran yang kurang bervariasi dan cenderung monoton. Proses 

pembelajaran yang biasa dilakukan oleh pendidik TK Dharma Wanita II Penjor 

dalam menstimulus kemampuan motorik halus anak yaitu dengan 

menggunakan metode menggambar dan mewarna. Saat menerapkan metode 

menggambar, pendidik memulai dengan menjelaskan teknik dasar 

menggambar seperti penggunaan garis, dan bentuk dasar. Dalam menggunakan 

metode mewarnai, pendidik mendorong mereka untuk fokus pada detail dan 

menyelesaikan proyek mewarnai yang mereka kerjakan. Sedangkan dalam 

penugasan, anak didik mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan 

mata dan gerakan jari-jari masih dalam tahap perkembangan. Hal ini bisa 

membuat mereka kesulitan dalam menggambar garis atau mengisi warna 

dengan rapi. Dari hasil observasi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 

yang digunakan oleh pendidik TK Dharma Wanita II Penjor masih monoton 

dan belum sepenuhnya mencapai keberhasilan. Kondisi ini terjadi karena 

kurangnya variasi dalam media pembelajaran yang digunakan oleh guru, yang 
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belum sepenuhnya mendukung perkembangan motorik halus anak. Oleh 

karena itu, memberikan rangsangan pada kemampuan motorik halus anak 

melalui penggunaan media pelangi pom-pom menjadi faktor yang sangat 

berarti bagi perkembangan keterampilan motorik halus anak. 

Terkait dengan permasalahan tersebut, perlu adanya suatu upaya 

perbaikan dalam pengembangan kemampuan motorik halus anak. Upaya yang 

dapat dilakukan oleh pendidik atau guru untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak adalah melalui media yang kreatif dan menyenangkan bagi 

anak. Salah satu metode untuk memajukan keterampilan motorik halus anak 

adalah melalui penggunaan Pom-Pom sebagai media. Penggunaan media ini 

tidak hanya mengembangkan kemampuan motorik halus anak, melainkan juga 

mendukung pertumbuhan aspek-aspek lainnya. Dalam pembelajaran 

menggunakan pelangi pom-pom, selain melakukan aktivitas memegang, 

menjapit, menekan pom-pom, anak juga dapat belajar mengenai warna, bentuk, 

serta berhitung sederhana. Oleh karena itu, peneliti berusaha menemukan 

solusi terbaik untuk mengatasi masalah ini agar kemampuan motorik halus 

anak dapat ditingkatkan. 

Pada penelitian terdahulu mengenai  permainan sensory menjepit pom 

pom terhadap motorik halus anak oleh Iswahyuni, (2022) hasilnya adalah 

permainan sensori menjepit bola pom-pom dapat memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan motorik halus anak. Penelitian lain mengenai 

peningkatan motorik halus melalui kreasi pom-pom di Taman Kanak-Kanak 

oleh Asmurita & Pransiska, (2019) yang dimana hasil penelitiannya 
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menunjukkan  kreasi  pom-pom  dapat  menjadi  solusi  terbaik  bagi  guru  

untuk  mengatasi  masalah  yang  dihadapi  anak, khususnya pengembangan 

motorik halus anak. Kemudian penelitian lain mengenai peningkatan motorik 

halus menggunakan bola pom-pom di Taman Kanak-kanak yang dilakukan 

oleh Jumiati, (2021) yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

peningkatan motorik halus pada aktivitas anak sangat baik dan bagus dengan 

menggunakan media bola pom-pom. Dari penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kreasi media pom-pom yang diterapkan dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan  motorik halus  pada anak usia 

dini. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan dan kesamaan 

antara penelitian sebelumnya. Perbedaannya terletak pada cara penggunaan 

medianya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Iswahyuni, (2022) 

penelitian yang dilakukan menggunakan empat aktivitas permainan sensorik 

yang berbeda yaitu dengan memindahkan pom-pom warna-warni ke dalam 

botol,  dan penelitian  yang dilakukan oleh Asmurita & Pransiska, (2019) 

menggunakan aktivitas pembelajaran menggunakan kreasi pom-pom 

membentuk suatu pola, sementara penelitian yang dilakukan oleh Jumiati, 

(2021) menggunakan permainan bola pom-pom. Sedangkan penelitian saya 

menggunakan media pembelajaran dengan cara menjapit pom-pom berwarna 

ke dalam garis sekat pada media. Namun, kesamaan penelitian dari ketiganya 

adalah sama-sama menggunakan pom-pom dan bertujuan untuk 
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mengembangkan atau meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak usia 

dini . 

Menurut Emsya Salsabela, (2022) bahwa media pom-pom adalah 

benang berwarna-warni yang dibentuk bulat dengan tekstur lembut dari benang 

wol. Kehalusan dan tekstur yang lembut membuatnya cocok untuk anak-anak 

kecil, bisa digunakan dalam kegiatan untuk menstimulasi perkembangan 

motorik halus anak. Contohnya, dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

pom-pom untuk membantu anak dalam mengembangkan koordinasi gerakan 

tangan dan jari-jemari dengan fleksibel. Media ini dapat dikreasikan sesuai 

dengan imajinasi kreatif anak-anak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk 

mengembangkan Media Pelangi Pom-Pom agar dapat mendorong 

perkembangan motorik halus pada anak usia dini. Oleh karena itu, penulis 

bermaksud untuk meneliti dan mendokumentasikan hal tersebut dalam sebuah 

skripsi dengan judul ‘’Pengembangan Media Pelangi Pom-Pom Untuk 

Menstimulasi Kemampuan Motorik Halus Pada Anak Kelompok A TK 

Dharma Wanita II Penjor’’. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah yang ada antara lain:  

1. Keterampilan anak dalam menggunakan tangan kanan dan kiri serta 

koordinasi mata dan tangan kurang berkembang. 
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2. Pendekatan pembelajaran yang kurang bervariasi dan masih monoton 

karena keterbatasan dalam variasi media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru. 

3. Media pembelajaran yang digunakan belum terlalu menarik sehingga perlu 

adanya media pembelajaran yang lebih menarik 

 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian 

dapat dibuat sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancang media pelangi pom-pom dapat menstimulasi 

kemampuan motorik halus pada anak kelompok A Taman Kanak-kanak 

Dharma Wanita II Penjor?  

2. Bagaimanakah validitas media pelangi pom-pom dapat menstimulasi 

kemampuan motorik halus pada anak kelompok A Taman Kanak-kanak 

Dharma Wanita II Penjor?  

3. Bagaimanakah kepraktisan media pembelajaran media pelangi pom-pom 

dapat menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak kelompok A 

Taman Kanak-kanak Dharma Wanita II Penjor?  

 

D. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti bertujuan untuk :  
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1.  Mengetahui rancang media pelangi pom-pom dapat menstimulasi 

kemampuan motorik halus pada anak kelompok A Taman Kanak-kanak 

Dharma Wanita II Penjor?  

2. Mengetahui tingkat validitas media pelangi pom-pom dapat menstimulasi 

kemampuan motorik halus pada anak kelompok A Taman Kanak-kanak 

Dharma Wanita II Penjor?  

3. Mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran pelangi pom-pom dapat 

menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak kelompok A Taman 

Kanak-kanak Dharma Wanita II Penjor?  

 

E. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menambah pengetahuan melalui 

pengembangan media secara langsung dan memperdalam pemahaman 

dalam menerapkan disiplin ilmu.  

b. Harapannya, hasil penelitian ini bisa memperluas pemahaman penulis 

tentang kegiatan yang terlibat dalam pengembangan kemampuan 

motorik halus pada anak usia dini. 

c. Diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penulis 

berikutnya dalam menjelaskan topik yang relevan. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Penulis 

Penelitian ini akan memberi manfaat pada penulis dengan 

meningkatkan pengetahuan ilmiah, kemandirian, dan kecakapan inovatif, 

serta memberikan pengalaman yang berharga untuk menciptakan inovasi 

dalam pendidikan melalui pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

b. Guru 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih efektif dengan 

memanfaatkan media yang lebih menarik. 

c. Pembaca 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan dan 

gambaran keseluruhan kepada pembaca dalam menetapkan topik 

penelitian yang akan dijalankan.
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